
 
 

 
 

Lampiran 8 Berita Acara Ujian Proposal 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 9 Daftar Hadir Ujian Proposal  

 

  



 
 

 
 

Lampiran 10 Berita Acara Ujian KTI 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 11 Daftar Hadir Ujian KTI 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 12 Lembar Konsul Proposal  

 



 
 

 
 

Lampiran 13 Lembar Konsul KTI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14 Satuan Acara Penyuluhan  

SATUAN  ACARA  PENYULUHAN  (SAP) 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 

 

Pokok bahasan :  Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA)  

Sasaran  : anak  

Waktu   : 40 Menit 

Hari/Tanggal  : Jumat 2025 

Tempat  : Puskesmas waingapu 

A.  LATAR BELAKANG 

Kami mahasiswa dari Prodi D – III Keperawatan Waingapu pada saat 

ini medapat. Tugas dari kampus melaksanakan penyuluhan tentang Infeksi 

Saluran Pernapsan Akut (ISPA ) sebagai syarat untuk memenuhi tugas mata 

kuliah Manajemen Penyakit Infeksi. Sampai saat ini, ISPA masih merupakan 

tantangan besar. Betapa tidak, ISPA merupakan kondisi yang sering di temukan 

pada pelayanan Kesehatan primer. Hal itu merupakan masalah kesehatan 

dengan prevalensi yang tinggi. Berdasarkan hal diatas maka kelompok tertarik 

untuk memberikan penyuluhan pada seluruh masyarakat dan Keluarga Pasien 

di Desa Pambotanjara tentang cara pencegahan dan penanganan ISPA baik 

pada penderita maupun bukan.  Dengan harapan setelah dilakukan penyuluhan 

ini, masyarakat mengetahui tentang penyakit ISPA dan mampu melakukan 

penanganan pertama jika ada anggota keluarga menderita ISPA serta mau 

memodifikasi diri, keluarga dan lingkungannya dalam mewujudkan hidup 

sehat, bersih dan terhindar dari penyakit ISPA. 

 

 



 
 

 
 

B. ANALISIS 

1. Analisis Kebutuhan 

Masyarakat membutuhkan penyuluhan tentang ISPA di karenakan 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang ISPA. 

2.  Karakteristik peserta  

1) Jumlah peserta: 30 Masyarakat  

C. TUJUAN INSTRUKSIONAL  

2) Tujuan instruksional umum  

Setelah diadakan penyuluhan di harapkan masyarakat dapat mengerti 

dan mengetahui ISPA.  

3) Tujuan instruksional khusus  

Setalah diberikan penyuluhan masyarakat bisa mengerti dan pahami 

tentang: 

1. Masyarakat dapat menjelaskan tentang pengertian ISPA 

2. Masyarakat dapat menjelaskan penyebab ISPA 

3. Masyarakat dapat menjelaskan tanda dan gejala ISPA 

4. Masyarakat dapat menjelaskan cara pencegahan ISPA 

D. MATERI  

1. Menjelaskan Pengertian ISPA 

2. Menjelaskan penyebab ISPA  

3. Menjelaskan tanda dan gejala ISPA  

4. Menjelaskan pencegahan ISPA  

E. METODE  

1. Tatap muka- penyuluhan  

2. Ceramah 

3. Tanya jawab 

F. MEDIA DAN ALAT  

1. SAP 

2. Leaflet 

 



 
 

 
 

G. KEGIATAN PENYULUHAN  

No  Tahap 

kegiatan  

Kegiatan Media  Waktu  

1. Pembukaan  1. Salam Pembuka  

2. Menjelaskan tujuan 

3. Menyampaikan materi 

Lisan/Ceramah 5 menit  

2.  Isi/ materi  1.  Pengertian ISPA  

2.  Penyebab ISPA  

3. Tanda dan gejala 

ISPA 

4. Pencegahan ISPA 

3. Leaflet 

4. Poster 

 

25 menit  

3.  Penutup  1. Menanyakan kembali 

audience tentang: 

• Pengertian 

ISPA,  

• Penyebab 

ISPA,  

• Tanda dan 

Gejala ISPA, 

• Pencegahan 

ISPA,  

2. Menyimpulkan  

3. Memberikan 

reinforcement positif 

4. Salam penutup 

Lisan/Ceramah 10 menit  

 

 

 

 



 
 

 
 

H. EVALUASI  

1) Bentuk  : Tanya Jawab  

2) Jenis   : Lisan dalam bentuk quis/ essay 

3) Prosedur  : Akhir pengajaran  

4) Kriteris evaluasi :  

a. Evaluasi Stuktur  

• Materi sudah siap dan dipelajari 1 hari sebelum penyuluhan 

• Media sudah siap 1 hari sebelum penyuluhan 

• Undangan untuk masyarakat dan mahasiswa sudah 

disampaikan 1 hari sebelum penyuluhan 

• Tempat sudah siap 1 jam sebelum penyuluhan 

• SAP sudah siap 1 hari sebelum penyuluhan 

b. Evaluasi Proses 

• Masyarakat memperhatikan penjelasan penyuluh 

• Masyarakat aktif bertanya 

• Media dapat digunakan secara efektif 

c. Evaluasi Hasil 

1. Menjelaskan kembali Pengertian ISPA 

2. Menjelaskan kembali penyebab ISPA 

3. Menjelaskan kembali tanda dan gejala ISPA 

4. Menjelaskan kembali pencegahan ISPA 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

I. LAMPIRAN MATERI 

MATERI PENYULUHAN 

 

A. PENGERTIAN ISPA  

ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) adalah penyakit infeksi akut 

yang menyerang satu atau lebih bagian saluran napas mulai dari hidung 

(saluran napas atas) hingga alveoli (saluran napas bawah). Jalur utama 

penularan ISPA adalah melalui droplet sarat bakteri yang di keluarkan 

dari hidung/mulut saat penderita batuk atau bersin. ISPA bertanggung 

jawab atas 4 dari perkiraan 15 juta kematian anak 5 tahun setiap tahun 

(Rian 2022). 

 

B. PENYEBAB ISPA  

Penyebab ISPA terdiri dari 300 lebih tipe bakteri dan virus. 

Bakteri pemicu ISPA antara lain hemolitikus, pneunokokus, 

stafilokokus, streprokokus, kerenibakterium, influenza hemostatik dan 

bordetellapertusis. Sedangkan virus pemicu ISPA yaitu di antaranya 

adenovirus dan kelompok mikrovrus ( seperti virus preinfluenza virus 

kudis dan virus influenza). Pada anak-anak yang sistem kekebalan 

tubuhnya lemah biasanya mudah terserang bakteri dan virus. Selain 

agen infeksius, ISPA pada anak bisa di sebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti faktor lingkungan (ekstrinsik ) dan faktor dari dalam diri 

(instrinsik ). Pada faktor lingkungan dapat di sebabkan oleh paparan 

asap rokok, polusi udara, kepadatan tempat tinggal, ventilasi uadara dan 

status sosial ekonomi. Sedangkan pada faktor intrinsik dapat di 

sebabkan oleh asupan gizi, kekebalan tubuh, jenis kelamin, berat badan 

dan status imunisasi (Nasution et al., 2020) 


